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	Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran
kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antar siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tipe, salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS.  Dengan menerapkan model pembelajaran ini diharapakn hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika mengalami peningkatan dan semua siswa tuntas dalam semua mata pelajaran dan materi khususnya
matematika pada materi Pecahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dan perkembangan
kemampuan siswa pada materi pecahan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe TSTS. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII MTsN Ulee Gle, sedangkan sampel diambil satu kelas secara acak dan terpilih yaitu kelas VII_1 dari 4 kelas yang ada
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes, observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan angket respon siswa. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan uji-t pihak kanan pada taraf signifikan  . Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,21 dan ttabel = 1,73
sehingga diperoleh thitung = 3,21  > ttabel = 1,73. Pembuktian ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII_1 MTsN Ulee Gle
melalui model pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada materi bilangan pecahan dapat mencapai ketuntasan belajar.
